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ABSTRAK

Melly Mayasari (2009): Karakteristik Rumah Tangga Nelayan Miskin di
Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman. Jurusan Geografi. FIS. UNP

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan karakteristik rumah Tangga nelayan
miskin di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman terkait dengan
jumlah Anak Lahir Hidup (ALH), tingkat pendidikan, jam kerja dan pemanfatan
layanan kesehatan.

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan Sampel penelitian adalah rumah
tangga nelayan miskin di Kecamatan Sungai Limau penerima BLT, yang terdiri
dari Korong Pasir Baru, Korong Sungai Sirah, Korong Lohong, Korong Sungai
Limau, Korong Sungai Paku, Korong Pasar Ampalam, Korong Simpang
Kamumuan, Korong Kalampaian Pasir, Korong Pasar Paingan dan Korong
Siguruang yang berjumlah 70 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket dengan analisis formula demografi dan persentase.

Penelitian ini menemukan bahwa: (1) jumlah Anak Lahir Hidup (ALH) pada
rumah tangga nelayan miskin di Kecamatan Sungai Limau sebanyak 7 orang anak
per perempuan, (2) jenjang pendidikan yang ditempuh rumah tangga nelayan
miskin di Kecamatan Sungai Limau pada umumnya adalah tidak tamat dan tamat
SD, (3) kegiatan melaut di Kecamatan Sungai Limau dilakukan setiap hari,
dimana Jam kerja terbanyak antara 10-12 jam/hari. Hal ini karena jarak yang
ditempuh untuk melaut sejauh 4 mil, (4) layanan kesehatan yang sering
dikunjungi oleh rumah tangga nelayan miskin jika ada anggota rumah tangga
yang sakit adalah layanan puskesmas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan bukanlah fenomena yang baru dalam kehidupan sosial.
Kemiskinan selalu identik dan melekat dalam struktur organisasi serta menjadi
problema yang cukup serius. Menurut Setiadi (2011: 787) bahwa berbicara
tentang kemiskinan banyak pendekatan yang digunakan untuk membahas
kemiskinan. Sebagian pihak melihat kemiskinan dari kondisi gizi yang rendah,
pendidikan yang serba memprihatinkan, perikehidupan yang dilingkari
kemelaratan, yang sering mewarnai daerah-daerah yang terkena bencana. Bisa
juga dilihat dari kebutuhan pangan sehari-hari, sandang, perumahan, dan
pelayanan kesehatan. Selain itu, orang-orang miskin ini memiliki melek huruf
yang rendah atau buta huruf sama sekali, hidup di lingkungan yang buruk, kurang
terwakili secara politisi, dan berusaha memperoleh penghasilan yang minim
disebuah pertanian kecil dan marjinal atau di daerah kumuh (Todaro, 2006: 231).

Selain itu, kemiskinan juga selalu dikaitkan dengan struktur budaya
setempat, dimana budaya dijadikan sebagai alasan penyebab sekelompok manusia
di tempat miskin. Seperti budaya malas, boros, bahkan kepercayaan masyarakat
yang telah menjadi budaya dalam kehidupan, salah satunya banyak anak banyak
rezeki, terkadang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Kualitas sumberdaya
manusia dalam keadaan seperti ini menjadi salah satu hal penting yang perlu
ditingkatkan untuk memutus tali kemiskinan dalam suatu kelompok masyarakat.

Senada dengan (Elfindri, 2002: 24) bahwa kualitas sumberdaya manusia yang



berkaitan dengan kesejahteraan berkelanjutan dapat dilihat dari beberapa
karakteristik yaitu dilihat dari bidang demografi, pendidikan dan kesehatan.

Setiap kelompok masyarakat selalu tidak lepas dari tali kemiskinan, salah
satunya masyarakat nelayan yang selalu identik dengan rumah tangga miskin.
Baik itu dipengaruhi oleh individual, budaya, lingkungan dan akibat dari
strukturalnya. Seperti pekerjaan mereka yang dipengaruhi oleh alam, hal ini akan
menjadi masalah yang membawa nelayan kedalam lingkaran kemiskinan, jika
mereka tidak mampu mensiasati kehidupan yang telah sering mereka alami.

Kecamatan Sungai Limau merupakan kecamatan yang berada di sepanjang
jalan utama (jalan provinsi). Daerah-daerah yang berada di sepanjang pantai di
Kecamatan Sungai Limau ini pada umumnya akses terhadap jalan utama (jalan
provinsi) sangat baik, namun ada juga sebagian kecil daerah di sepanjang pantai
yang aksesnya terhadap jalan utama (jalan provinsi) kurang baik. Hal ini dapat
memepengaruhi kehidupan masyarakat nelayan seperti dalam memanfaatkan
layanan sosial yaitu layanan pendidikan, layanan kesehatan dan lain sebagainya.
Kecamatan Sungai Limau yang memiliki empat kenagarian dengan 27 korong dan
sebagian besar korong tersebut berada di pesisir pantai. Hal ini menyatakan bahwa
cukup banyak rumah tangga yang bekerja sebagai nelayan, namun tidak semuanya
yang memliki kesejahteraan hidup. Dari beberapa fenomena yang terjadi dalam
kehidupannya sehari-hari, seperti fenomena anak nelayan yang sering berada di
tepi pantai untuk membantu orang tuanya saat pulang melaut. Fenomena seperti
ini dapat melahirkan sebuah anggapan bahwa dengan kerjasama dari anak-anak

mereka dapat meringankan pekerjaanya, sehingga sebagian besar para nelayan



memeiliki jumlah anak yang banyak. Namun disisi lain, hal ini dapat
mempengaruhi masa-masa pendidikan anak baik dari segi biaya maupun
keinginan dari dirinya sendiri untuk bersekolah. Selain itu, kebiasaan hidup boros
pada rumah tangga nelayan masih tercermin pada rumah tangga nelayan di
Kecamatan Sungai Limau, apabila membeli suatu barang tidak memikirkan
kepentingan yang lebih vital, sehingga rumah tangga nelayan memiliki
manajeman keuangan yang buruk. Hal ini sesuai dengan kebudayaan yang lahir
dari kebiasaan tersebut dapat membuat sekelompok masyarakat menjadi miskin.
Melihat kenyataan tentang fenomena kemiskinan dalam rumah tangga
nelayan, tentu pemerintah memliki perhatian besar terhadap masalah tersebut,
terbukti dari berbagai program penanggulangan kemiskinan yang telah dijalankan.
Salah satunya program BLT (Bantuan Langsung Tunai) merupakan program
bantuan pemerintah berjenis pemberian uang tunai atau beragam bantuan lainnya,
baik bersyarat (conditional cash transfer) maupun tak bersyarat (unconditional
cash transfer) untuk masyarakat miskin. Persyaratan yang ditentukan untuk
penerima BLT ini, maka pemerintah bekerja sama dengan BPS dan BAPENAS
dalam menentukan beberapa kriteria untuk masyarakat miskin yang berhak
menerimanya. Walaupu ada juga penerima BLT yang tak bersayarak karena
miskin itu bersifat relatif. Setiap program tentu ada kelemahan disamping
kelebihannya. Kelemahan yang terlihat dari pelaksanaan progam BLT ini adalah
pembagian tidak merata disebabkan data yang digunakan adalah data lama dan
kurangnya koordinasi antara pemerintah pusat dengan para pengurus tingkat

daerah. Oleh karena itu, perlu adanya pembaharuan data terhadap Kkriteria



penerima BLT disuatu daerah agar tidak terjadi ketimpangan dalam

pelaksanaannya. Untuk meningkatkan kesejahteran rumah tangga nelayan di

Kecamatan Sungai Limau maka penulis tertarik melakukan penelitian yang

berjudul tentang “Karakteristik Rumah Tangga Nelayan Miskin di Kecamatan

Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman”.

B. Identifikasi Masalah

Bertitik tolak pada latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini antara lain:

1.

Berapa jumlah kematian (mortalitas) rumah tangga nelayan miskin tahun 2009-

2013 di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman?

. Berapa jumlah kesakitan rumah tangga nelayan miskin tahun 2009-2013 di

Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman?

. Berapa jumlah harapan hidup rumah tangga nelayan miskin tahun 2009-2013

di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman?

. Berapakah Anak Lahir Hidup (ALH) pada rumah tangga nelayan miskin di

Kecamatan Sunngai Limau?

Bagaimana status gizi rumah tangga nelayan miskin di Kecamatan Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman?

Bagaimana tingkat pendidikan rumah tangga nelayan miskin di Kecamatan
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman?

Apakah pemanfaatan layanan kesehatan rumah tangga nelayan miskin di

Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman?



8. Bagamana manajemen kerja rumah tangga nelayan miskin di Kecamatan
Sungai limau Kabupaten Padang Pariaman?

9. Bagaimana budaya kerja rumah tangga nelayan miskin di Kecamatn Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman?

10. Bagaimana keadaan tempat tinggal (perumahan) rumah tangga nelayan miskin
di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

11. Bagaimana sandang dan pangan rumah tangga nelayan miskin di Kecamatan
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

12. Bagaimana jam kerja rumah tangga nelayan miskin di Kecamatan Sungai

Limau Kabupaten Padang Pariaman.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini dibatasi pada
karakteristik kualitas sumberdaya manusia rumah tangga nelayan miskin di
Kecamatan Sungai Limau penerima BLT (Bantuan Langsung Tunai) sebagai
berikut: berapakah jumlah Anak Lahir Hidup (ALH) dan bagaimanakah tingkat
pendidikan, jam kerja serta pemanfaatan layanan kesehatan rumah tangga nelayan

miskin di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.



D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan batasan penelitian di atas, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini antara lain:

1.

Berapakah jumlah Anak Lahir Hidup (ALH) pada rumah tangga nelayan
miskin di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman?
Bagaimana tingkat pendidikan rumah tangga nelayan miskin di Kecamatan

Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman?

. Bagaimana jam kerja rumah tangga nelayan miskin di Kecamatan Sungai

Limau Kabupaten Padang Pariaman?

. Apakah pemanfaatan layanan kesehatan rumah tangga nelayan miskin di

Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1.

Mendeskripsikan jumlah Anak Lahir Hidup (ALH) pada rumah tangga
nelayan miskin di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.
Mendeskripsikan tingka pendidikan rumah tangga nelayan miskin di
Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

Mendeskipsikan jam kerja rumah tangga nelayan miskin di Kecamatan Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman.

Mendeskipsiakn pemanfaatan layanan kesehatan rumah tangga nelayan miskin

di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.



F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan dalam penelitian ini, manfaat dalam

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis dan

praktisnya yaitu:

1. Salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan strata satu (S1) Jurusan
Geografi Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah
kemiskinan.

3. Sebagai bahan informasi tentang karakteristik rumah tangga nelayan miskin di
Kecamatan Sungai Limau.

4. Sebagai sumbangan pemikiran bagi instansi terkait yaitu Kantor Dinas

Kesehatan, Kantor Dinas Pendidikan dan puskesmas.



